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ABSTRAK 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil limbah plastik terbesar ke-2 di dunia. 

Pemeliharaan dan pencegahan kerusakan jalan dapat dilakukan dengan beberapa cara, 

seperti menggunakan aspal yang telah dimodivikasi. Oleh karenanya diperlukan aspal 

dengan mutu baik yang tahan terhadap temperature. Satu cara meningkatkan mutu aspal 

adalah dengan menggunakan plastik mutu rendah jenis LDPE ditambahkan terhadap berat 

aspal. Penelitian ini dilakukan dengan menambahkan limbah plastik bekas dengan variasi 

0%, 3,5%, 4,5% dan 5,5% menggunakan cara kering. Pada cara kering plastik 

ditambahkan ke dalam agregat panas dan diaduk selama 30-45 detik dengan temperature 

pencampuran 140oC. Hasil analisis menunjukan penambahan limbah plastik 5,5% 

nilainya stabilitas lebih baik dibandingkan dengan variasi lainnya. Nilai VIM dan VMA 

yang baik adalah pada penambahan campuran limbah plastik 5,5% dari pada campuran 

lainnya. Nilai VFA yang baik ditunjukan pada pemabahan limbah plastik 0% dari pada 

campuran lainnya. Satu parameter tambahan yaitu Indeks Kekuatan Sisa (IKS). Nilai 

kadar aspal optimum (KAO) masing-masing campuran adalah 0%= 6,5%, 3,5%= 6,45%, 

4,5%= 6,2%, 5,5%= 5,9%. 

 

Kata Kunci: Limbah Plastik, Cara Kering, Kadar Aspal Optimum (KAO). 

 

ABSTRACT 

 

Indonesia is one of the 2nd largest producers of plastic waste in the world. Maintenance 

and prevention of road damage can be done in a number of ways, such as using modified 

asphalt. Therefore we need asphalt with good quality that is resistant to temperature. One 

way to improve the quality of asphalt is to use low quality plastic LDPE type added to the 

weight of asphalt. This research was conducted by adding used plastic waste with 

variations of 0%, 3.5%, 4.5% and 5.5% using the dry method. In the dry method the 

plastic is added to the hot aggregate and stirred for 30-45 seconds with a mixing 

temperature of 140oC. The analysis shows that the addition of 5.5% plastic waste has 

better stability value compared to other variations. The analysis shows that the addition 

of 5.5% plastic waste has better stability value compared to other variations. A good 

value of VIM and VMA is the addition of a plastic waste mixture of 5.5% compared to 

other mixtures. A good VFA value is indicated in the 0% plastic waste settling compared 

to other mixtures. One additional parameter is the Remaining Strength Index (IKS). The 

optimum asphalt content (KAO) value of each mixture is 0% = 6.5%, 3.5% = 6.45%, 

4.5% = 6.2%, 5.5% = 5.9%. 
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